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Sesuai dengan judul yang diangkat yaitu " kontribusi  Maulana Jaelani Musa dalam Mengembangkan Tarekat Naqsyabandiyah Di
Kluet Utara, (1957-1983): maka tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana riwayat hidup Jaelani Musa, (2) untuk
mengetahui bagaimana upaya Jaelani Musa dalam mengembangkan tharikat Naqsyabandiyah di Kluet Utara antara tahun 1957-983,
dan (3) untuk mengetahui apa saja yang menjadi hambatan Jaelani Musa dalam mengembangkan tharikat Naqsyabandiyah di Kluet
Utara. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah atau disebut metode sejarah, yang terdiri dari
lima langkah kerja yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interprestasi dan historiografi. dalam pengumpulan data dilakukan
dengan cara penelitian studi dokumentasi , studi kepustakaan, wawancara. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa:(1) Maulana Jaelani Musa merupakan tokoh ulama dari Kluet utara. Maulana Jaelani Musa dilahirkan pada tahun 1910.
kemudian dalam hidupnya dia seorang yang berpendidikan yang pernah belajar di Dayah Darussala Labuhan Haji.(2) Tharikat
Naqsyabandiyah yang sekarang tersebar di Kluet Utara adalah thariqat yang dibawa langsung oleh Maulana Jaelani Musa, yang
diperoleh dari gurunya Teungku Haji Muhammad Waly al-Khalidy dari Dayah Darussalam Labuhan Haji, Aceh Selatan. Dalam
rangka mengembangkan thariqat Naqsyabandiyah di Kluet Utara, Maulana Jaelani Musa adalah tokoh ulama pertama yang
membawa thariqat Naqsyabandiyah di Kluet Utara setelah belajar di Dayah Darussalam Labuhan haji.
